BAB II

GAMBARAN PELAYANAN 
PERANGKAT DAERAH 
2.1.
TUGAS DAN FUNGSI STRUKTUR ORGANISASI  

2.1.1. Dasar Hukum Pembentukan 


Dinas Pariwisata, Kepemudaan dan Olah Raga Kota Serang dibentuk berdasarkan Peraturan Walikota Serang Nomor 12 Tahun 2017 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata. Pasal 52 menyebutkan bahwa : DISPARPORA mempunyai tugas tugas pokok menyelenggarakan urusan pemerintahan wajib yang tidak berkaitan dengan pelayanan dasar kepemudaan, olahraga serta urusan pilihan pariwisata, membantu Walikota melaksanakan urusan pemerintahan di bidang Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga yang menjadi kewenangan Daerah dan tugas pembantuan yang diberikan pada Daerah sesuai dengan visi, misi dan program Walikota sebagaimana dijabarkan dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah.
2.1.2. Susunan Organisasi

Susunan organisasi Dinas Pariwisata, Kepemudaan dan Olah Raga diatur Berdasarkan Pasal 52 Perwal No. 12 Tahun 2017, terdiri dari : 

a. Kepala Dinas;


b. Sekretariat, membawahkan :

1. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian;

2. Sub Bagian Keuangan;
3. Sub Bagian Program, Evaluasi dan Pelaporan.
c. Bidang  Promosi Pariwisata, membawahkan :

1. Seksi Promosi dan Kerjasama Pariwisata;

2. Seksi Penataan dan Pengembangan Atraksi Pariwisata;

3. Seksi Pengembangan Ekonomi Kreatif
d. Bidang Destinasi dan Usaha Jasa Pariwisata, membawahkan :

1. Seksi Pengembangan Destinasi dan Objek Daya Tarik Pariwisata;

2. Seksi Sarana Prasarana Pariwisata;

3. Seksi Bina Usaha dan Sumber Daya Pariwisata.

e. Bidang Kepemudaan, membawahkan :

1. Seksi Pengembangan Kepemudaan dan Organisasi;

2. Seksi Pengembangan Minat dan Bakat Pemuda; 

3. Seksi Kemitraan dan Kewirausahaan Pemuda.

f. Bidang Keolahragaan, membawahkan :

1. Seksi Peningkatan Prestasi dan Pengembangan Iptek Olahraga;

2. Seksi Pemberdayaan dan Pemasyarakatan Olahraga;

3. Seksi Kelembagaan dan sarana Prasarana Olahraga.

g. Unit Pelaksana Teknis;
h. Kelompok jabatan fungsional.
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Gambar 2.1 

Struktur Organisasi Dinas Pariwisata, Kepemudaan dan Olah Raga 

2.1.3. Tugas Pokok dan Fungsi 

Berdasarkan Pasal 52 Peraturan Walikota No.12 Tahun 2017, Dinas Pariwisata, Kepemudaan dan Olah Raga  mempunyai tugas pokok melaksanakan urusan pemerintahan di bidang Kepemudaan, Olah Raga dan Pengembangan Pariwisata. Disparpora dalam melaksanakan tugas menyelenggarakan fungsi dan kewenangan :
a. Perumusan kebijakan teknis pelaksanaan urusan di Bidang Kepariwisataan;

b. Perumusan kebijakan teknis pelaksanaan urusan di Bidang Kepemudaan;

c. Perumusan kebijakan teknis pelaksanaan urusan di Bidang Keolahragaan;

d. Pemberian dukungan atas penyelenggaraan urusan pemerintahan daerah di Bidang Kepariwisataan;

e. Pemberian dukungan atas penyelenggaraan urusan pemerintahan daerah di Bidang Kepemudaan;

f. Pemberian dukungan atas penyelenggaraan urusan pemerintahan daerah di Bidang Keolahragaan;

g. Pembinaan dan pelaksanaan tugas di Bidang Kepariwisataan;

h. Pembinaan dan pelaksanaan tugas di Bidang Kepemudaan;

i. Pembinaan dan pelaksanaan tugas di Bidang Keolahragaan;

j. Pelaksanaan Ketatausahaan Dinas;

k. Pengelolaan UPT; dan

l. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan Walikota sesuai dengan lingkup tugas dan fungsinya.
2.1.4. Uraian Tugas dan Tata Kerja
Berdasarkan Peraturan Walikota No.12 Tahun 2017 Tentang Uraian Tugas Jabatan Pimpinan Dinas, Kepala Bidang, Kepala Seksi dan Administrator serta Pengawas Perangkat Daerah. Uraian tugas Dinas Pariwisata, Kepemudaan dan Olah Raga  meliputi:

1. 
Kepala Dinas 
a. Dinas Pariwisata, Kepemudaan dan Olah Raga dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Walikota melalui Sekretaris Daerah. 
b. Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada huruf a, Kepala Dinas Pariwisata, Kepemudaan dan Olah Raga  mempunyai rincian Tugas sebagai berikut : 
1) Perumusan kebijakan teknis pelaksanaan urusan di Bidang Kepariwisataan;

2) Perumusan kebijakan teknis pelaksanaan urusan di Bidang Kepemudaan;

3) Perumusan kebijakan teknis pelaksanaan urusan di Bidang Keolahragaan;

4) Pemberian dukungan atas penyelenggaraan urusan pemerintahan daerah di Bidang Kepariwisataan;

5) Pemberian dukungan atas penyelenggaraan urusan pemerintahan daerah di Bidang Kepemudaan;

6) Pemberian dukungan atas penyelenggaraan urusan pemerintahan daerah di Bidang Keolahragaan;

7) Pembinaan dan pelaksanaan tugas di Bidang Kepariwisataan;

8) Pembinaan dan pelaksanaan tugas di Bidang Kepemudaan;

9) Pembinaan dan pelaksanaan tugas di Bidang Keolahragaan;

10) Pelaksanaan Ketatausahaan Dinas;

11) Pengelolaan UPT; dan

12) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan Walikota sesuai dengan lingkup tugas dan fungsinya.
2. Sekretariat
a.
Sekretariat  mempunyai tugas pokok menyelenggarakan kegiatan di bidang umum dan kepegawaian, keuangan, program, evaluasi dan pelaporan.
b.
Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada huruf a, Sekretaris mempunyai rincian tugas sebagai berikut :
1) Penatausahaan Urusan Umum dan Kepegawaian;

2) Penatausahaan Urusan Keuangan;

3) Penatausahaan Urusan Program, Evaluasi dan Pelaporan;

4) Pengkoordinasian dalam penyusunan perencanaan Dinas; dan

5) Pengkoordinasian pelaksanaan tugas Bidang-Bidang dan UPT-UPT di lingkungan Dinas.
3. 
Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian

A.
Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian melaksanakan sebagian tugas dan fungsi Sekretariat di bidang administrasi umum dan administrasi kepegawaian.
B.
Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada huruf A, Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian mempunyai rincian tugas sebagai berikut: 
a. Melakukan penyusunan program dan rencana kegiatan Sub Bagian Umum dan Kepegawaian;
b. Melakukan pengelolaan urusan surat-menyurat/tata naskah Dinas;
c. Melakukan pengelolaan urusan rumah tangga, perpustakaan, kearsipan, keprotokolan, dan kehumasan Dinas;
d. Melakukan pembinaan dan pengembangan pegawai Dinas sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku;
e. Melakukan pelayanan administrasi kepegawaian Dinas sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku;
f. Melakukan fasilitasi penilaian prestasi kerja pegawai Dinas sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku;
g. Melakukan fasilitasi pemrosesan penetapan angka kredit jabatan fungsional di lingkungan Dinas;
h. Melakukan penyusunan Rencana Kebutuhan Barang Dinas;
i. Melaksanakan pengamanan dan pemeliharaan barang milik daerah yang dalam penguasaan OPD;
j. Melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan kegiatan Sub Bagian Umum dan Kepegawaian;
k. Memberikan laporan mengenai pelaksanaan tugasnya kepada Sektetaris ; dan
l. Melaksanakan tugas lain sesuai dengan bidang tugasnya.
4. 
Kepala Sub Bagian Keuangan
A.
Kepala Sub Bagian Keuangan melaksanakan sebagian tugas dan fungsi Sekretariat di bidang administrasi keuangan.
B.
Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada huruf A, Kepala Sub Bagian Keuangan mempunyai rincian tugas sebagai berikut:

a. Melakukan penyusunan program dan rencana kegiatan Sub Bagian Keuangan;

b. Melakukan pembinaan penatausahaan keuangan Dinas;

c. Melakukan penatausahaan anggaran Dinas sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku;

d. Melakukan pengelolaan kas Dinas sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku;

e. Melakukan penatausahaan pendapatan yang berasal dari retribusi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku;

f. Melakukan pelayanan lainnya di bidang keuangan Dinas sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku;

g. Menyimpan bukti-bukti transaksi keuangan sebagai bahan penyusunan laporan pertanggungjawaban keuangan Dinas;

h. Melakukan penyusunan laporan keuangan Dinas sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku;

i. Melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan kegiatan Sub Bagian Keuangan; 

j. Memberikan laporan mengenai pelaksanaan tugasnya kepada Sektetaris ; dan

k. Melakukan tugas lain sesuai dengan bidang tugasnya.
5. Kepala Sub Bagian Program, Evaluasi dan Pelaporan 
A.
Kepala Sub Bagian Program, Evaluasi dan Pelaporan melaksanakan sebagian tugas dan fungsi Sekretariat di bidang perencanaan program, evaluasi, dan pelaporan.
 B.
Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada huruf A, Kepala Sub Bagian Program, Evaluasi dan Pelaporan mempunyai rincian tugas sebagai berikut:

a. Melakukan penyusunan program dan rencana kegiatan Sub Bagian Program, Evaluasi dan Pelaporan;

b. Melakukan pengkoodinasian penyusunan rencana program dan kegiatan Dinas meliputi Rencana Strategis (Renstra), Rencana Kerja (Renja), Indikator Kinerja Umum (IKU), Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) dan Penetapan Kinerja (PK);

c. Melakukan pengumpulan dan pengadministrasian usulan RKA/RKPA dari unit-unit kerja di lingkungan Dinas;

d. Melakukan penyusunan RKA/RKPA dan DPA/DPPA  Dinas berdasarkan usulan unit-unit kerja dan hasil pembahasan internal Dinas;

e. Melakukan pembinaan adminsitrasi perencanaan di lingkungan Dinas;

f. Melakukan kegiatan monitoring, evaluasi, dan pelaporan terhadap realisasi atau pelaksanaan program dan kegiatan Dinas;

g. Melakukan koordinasi dengan unit-unit kerja di lingkungan Dinas dalam rangka penyiapan bahan-bahan untuk menyusun Laporan Kinerja Instansi Pemerintah lingkup Dinas dan laporan kedinasan lainnya;

h. Melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan kegiatan Sub Bagian Program, Evaluasi dan Pelaporan; 

i. Memberikan laporan mengenai pelaksanaan tugasnya kepada Sektetaris ; dan

j. Melaksanakan tugas lain sesuai dengan bidang tugasnya.           
6.
Kepala Bidang Promosi Pariwisata 
a.
Kepala Bidang Promosi Pariwisata mempunyai tugas menyelenggarakan sebagian tugas Dinas dalam lingkup Promosi Pariwisata.
b.
Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada huruf a, Kepala Bidang Promosi Pariwisata mempunyai rincian tugas sebagai berikut:
1) Penyelenggaraan promosi dan kerjasama pariwisata;

2) Penyelenggaraan penataan dan pengembangan atraksi pariwisata; 

3) Penyelenggaraan pengembangan ekonomi kreatif 
7. Kepala Seksi Promosi dan Kerjasama Pariwisata 
A.
Kepala Seksi Promosi dan Kerjasama Pariwisata melaksanakan sebagian tugas dan fungsi Bidang Promosi Pariwisata yang berkenan dengan pelaksanaan promosi dan kerjasama pariwisata.

B.
Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada huruf A, Kepala Seksi Promosi dan Kerjasama Pariwisata mempunyai rincian tugas sebagai berikut :
a. Melakukan penyusunan rencana kegiatan Seksi Promosi dan Kerjasama Pariwisata berdasarkan tugas, permasalahan dan regulasi sebaga bahan penyusunan Rencana Strategis serta Rencana Kerja dan Anggaran Dinas;

b. Melakukan penyiapan bahan penyusunan konsep kebijakan, pedoman dan petunjuk teknis yang berkaiatan dengan promosi dan kerjasama pariwisata;

c. Melakukan penyusunan konsep kebijakan, pedoman dan petunjuk teknis yang berkaiatan dengan promosi dan kerjasama pariwisata;

d. Melakukan koordinasi, pembangunan dan pengembangan sistem informasi pariwisata;

e. Melakukan penyiapan bahan dalam rangka penyediaan informasi pariwisata ke pusat pelayanan informasi pariwisata Provinsi Banten dan/atau Pemerintah Pusat;

f. Melakukan koordinasi dan pembentukan Pusat Pelayanan Informasi Pariwisata Skala Kota; 

g. Melaksanakan pelayanan informasi mengenai atraksi wisata, daya tarik wisata, tempat rekreasi dan hiburan umum, akomodasi, bar, rumah makan, biro perjalanan wisata, aneka jasa pariwisata serta sarana wisata lainnya di Daerah;

h. Melakukan upaya-upaya peningkatan sarana publikasi dan promosi pariwisata;

i. Melakukan penyusunan rencana dan pelaksanaan promosi kepariwisataan Daerah;

j. Melakukan penyiapan bahan dan penjajakan kerjasama pemasaran dalam rangka kerjasama pariwisata;

k. Melakukan kerjasama pariwisata Daerah;

l. Melakukan penetapan dan pelaksanan pedoman partisipasi dan penyelenggaraan pameran/event pariwisata skala Kota;

m. Melakukan penerapan branding pariwisata;

n. Melakukan koordinasi, penyiapan dan penetapan tagline pariwisata skala Kota;

o. Melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan kegiatan Seksi Promosi dan Kerjasama Pariwisata; 

p. Memberikan laporan mengenai pelaksanaan tugasnya kepada Kepala Bidang Promosi Pariwisata; dan

q. Melaksanakan tugas-tugas lainnya sesuai dengan bidang tugasnya.
8. Kepala Seksi Penataan dan Pengembangan Atraksi Pariwisata 
A.
Kepala Seksi Penataan dan Pengembangan Atraksi Pariwisata melaksanakan sebagian tugas dan fungsi Bidang Promosi Pariwisata dalam lingkup pengembangan atraksi/ event pariwisata yang berkualitas.
B.
Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada huruf A, Kepala Seksi Penataan dan Pengembangan Atraksi Pariwisata mempunyai rincian tugas sebagai berikut :
a. Melakukan penyusunan rencana kegiatan Penataan dan Pengembangan Atraksi Pariwisata berdasarkan tugas, permasalahan dan regulasi sebagai bahan penyusunan Rencana Strategis serta Rencana Kerja dan Anggaran Dinas;

b. Melakukan penyiapan bahan penyusunan konsep kebijakan, pedoman dan petunjuk teknis yang berkaiatan dengan  Penataan dan Pengembangan Atraksi Pariwisata;

c. Melakukan penyusunan konsep kebijakan, pedoman dan petunjuk teknis yang berkaitan dengan Penataan dan Pengembangan Atraksi Pariwisata;

d. Melakukan koordinasi, dan penyusunan Rencana Induk Pengembangan Pariwisata Skala Kota;

e. Melaksanakan kebijakan Nasional dan Provinsi serta penetapan kebijakan dalam Penataan dan Pengembangan Atraksi Pariwisata skala Kota;

f. Melakukan penelitian dan inventarisasi data mengenai potensi daerah di bidang atraksi wisata, daya tarik wisata, serta tempat rekreasi dan hiburan umum; 

g. Melakukan pengkajian dan penyusunan rencana dalam rangka pengembangan atraksi pariwisata Daerah;

h. Melakukan pembinaan dan upaya-upaya pengembangan atraksi pariwisata Daerah;

i. Melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan kegiatan Seksi Penataan dan Pengembangan Atraksi Pariwisata; 

j. Memberikan laporan mengenai pelaksanaan tugasnya kepada Kepala Bidang Promosi Pariwisata; dan

k. Melaksanakan tugas-tugas lainnya sesuai dengan bidang tugasnya. 
9. Kepala Seksi Pengembangan Ekonomi Kreatif 
A.
Kepala 
Seksi Pengembangan Ekonomi Kreatif melaksanakan sebagian tugas dan fungsi Bidang Promosi Pariwisata dalam lingkup pengembangan ekonomi kreatif.
B.
Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada huruf A, Kepala Seksi Pengembangan Ekonomi Kreatif mempunyai tugas sebagai berikut:
a. Melakukan penyusunan rencana kegiatan Pengembangan Ekonomi Kreatif berdasarkan tugas, permasalahan dan regulasi sebagai bahan penyusunan Rencana Strategis serta Rencana Kerja dan Anggaran Dinas;

b. Melakukan penyiapan bahan penyusunan konsep kebijakan, pedoman dan petunjuk teknis yang berkaiatan dengan  Pengembangan Ekonomi Kreatif;

c. Melaksanakan penyusunan Rencana Pembinaan Usaha Pariwisata;

d. Mengadakan upaya-upaya peningkatan sarana dalam pembinaan usaha pariwisata;

e. Mengadakan upaya-upaya peningkatan efisiensi dan efektifitas penggunaan sumber daya yang telah dialokasikan;

f. Melaksanakan konsultasi dan koordinasi dengan instansi terkait dalam rangka mendukung pelaksanaan kegiatan kedinasan dengan persetujuan atau sepengetahuan Kepala Bidang Promosi Pariwisata; 

g. Melakukan pembinaan dan upaya-upaya Pengembangan Ekonomi Kreatif;

h. Melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan kegiatan Seksi Pengembangan Ekonomi Kreatif; dan

i. Memberikan laporan mengenai pelaksanaan tugasnya kepada Kepala Bidang Promosi Pariwisata; dan

j. Melaksanakan tugas-tugas lainnya sesuai dengan bidang tugasnya.
10. Kepala Bidang Destinasi dan Usaha Jasa Pariwisata 
a.
Kepala Bidang Destinasi dan Usaha Jasa Pariwisata menyelenggarakan sebagian tugas Dinas dalam lingkup pengembangan destinasi serta pembinaan usaha jasa pariwisata. 
b.
Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada huruf a, Kepala Bidang Destinasi dan Usaha Jasa Pariwisata mempunyai rincian tugas sebagai berikut:

1) Penyelenggaraan Pengembangan Destinasi dan Obyek Daya Tarik  Pariwisata;

2) Penyelenggaraan Sarana dan Prasarana  Pariwisata; dan

3) Penyelenggaraan Bina Usaha dan Sumber Daya Pariwisata.

11. Kepala Seksi Pengembangan Destinasi dan Obyek Daya Tarik Pariwisata 
A.
Kepala 
Seksi Pengembangan Destinasi dan Obyek Daya Tarik Pariwisata melaksanakan sebagian tugas dan fungsi Bidang Destinasi dan Usaha Jasa Pariwisata dalam lingkup Pengembangan Destinasi dan Obyek Daya Tarik Pariwisata.
B.
Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada huruf A, Kepala Seksi Pengembangan Destinasi dan Obyek Daya Tarik Pariwisata mempunyai tugas sebagai berikut:
a. Melakukan penyusunan rencana kegiatan Pengembangan Destinasi dan Obyek Daya Tarik  Pariwisata berdasarkan tugas, permasalahan dan regulasi sebagai bahan penyusunan Rencana Strategis serta Rencana Kerja dan Anggaran Dinas;

b. Menyusun usulan rencana kerja dan anggaran tahunan Seksi Pengembangan Destinasi dan Obyek Daya Tarik  Pariwisata;

c. Melakukan  konsep kebijakan, pedoman dan petunjuk teknis yang berkaitan dengan Pengembangan Destinasi dan Obyek Daya Tarik  Pariwisata;

d. Melaksanakan pengkajian terhadap kemungkinan-kemungkinan pengembangan potensi  daerah di bidang daya tarik pariwisata;

e. Melakukan pembinaan dan upaya-upaya pengembangan potensi  daerah di bidang daya tarik pariwisata;

f. Melakukan pemantauan dan pengawasan terhadap penyelenggaraan daya tarik pariwisata;

g. Melakukan  peningkatan efisiensi dan efektifitas penggunaan sumber daya yang telah dialokasikan untuk Seksi Pengembangan Destinasi dan Obyek Daya Tarik  Pariwisata;

h. Melaksanakan pemantauan dan evaluasi terhadap realisasi atau pelaksanaan rencana kerja serta penggunaan anggaran tahunan Seksi Pengembangan Destinasi dan Obyek Daya Tarik  Pariwisata;

i. Melaksanakan konsultasi dan koordinasi dengan instansi terkait dalam rangka mendukung pelaksanaan kegiatan kedinasan Seksi Pengembangan Destinasi dan Obyek Daya Tarik  Pariwisata dengan persetujuan atau sepengetahuan Kepala Bidang Destinasi dan Usaha Jasa Pariwisata;

j. Melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan kegiatan Bidang Destinasi dan Usaha Jasa Pariwisata;  

k. Memberikan laporan mengenai pelaksanaan tugasnya kepada Kepala Bidang Destinasi dan Usaha Jasa Pariwisata; dan

l. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lainnya sesuai dengan bidang tugasnya.

12. Kepala Seksi Sarana Prasarana Pariwisata 
A.
Kepala 
Seksi Sarana Prasarana Pariwisata melaksanakan sebagian tugas dan fungsi Bidang Destinasi dan Usaha Jasa Pariwisata dalam lingkup pemenuhan Sarana Prasarana Pariwisata. 
B.
Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada huruf A, Kepala Seksi Sarana Prasarana Pariwisata mempunyai tugas sebagai berikut :
a. Melakukan penyusunan rencana kegiatan Seksi Sarana Prasarana Pariwisata berdasarkan tugas, permasalahan dan regulasi sebagai bahan penyusunan Rencana Strategis serta Rencana Kerja dan Anggaran Dinas;

b. Melakukan  penyiapan bahan penyusunan konsep kebijakan, pedoman dan petunjuk teknis yang berkaitan dengan Sarana Prasarana Pariwisata;

c. Pelaksanaan pembinaan dan penyuluhan terhadap sarana prasarana;

d. Penyiapan bahan penyusunan pedoman penataan sarana prasarana kawasan sebagai daya tarik wisata;

e. Penyiapan dan penyusunan data inventasi sarana prasarana;

f. Melakukan pemeliharaan sarana prasarana wisata secara kontinyu dan berkala;

g. Melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan kegiatan Seksi Sarana Prasarana Pariwisata; 

h. Memberikan laporan mengenai pelaksanaan tugasnya kepada Kepala Bidang Destinasi dan Usaha Jasa Pariwisata ; dan

i. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lainnya sesuai dengan bidang tugasnya.
13. Kepala Seksi Bina Usaha dan Sumber Daya Pariwisata 
A.
Kepala 
Seksi Bina Usaha dan Sumber Daya Pariwisata melaksanakan sebagaian tugas dan fungsi Bidang Destinasi dan Usaha Jasa Pariwisata dalam lingkup pembinaan Usaha dan Sumber Daya Pariwisata. 
B.
Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada huruf A, Kepala Seksi Bina Usaha dan Sumber Daya Pariwisata mempunyai tugas sebagai berikut :
a. Melakukan penyusunan rencana kegiatan Seksi Bina Usaha dan Sumber Daya Pariwisata berdasarkan tugas, permasalahan dan regulasi sebagai bahan penyusunan Rencana Strategis serta Rencana Kerja dan Anggaran Dinas;

b. Melakukan penyiapan bahan penyusunan konsep kebijakan, pedoman dan petunjuk teknis yang berkaitan dengan Bina Usaha dan Sumber Daya Pariwisata;

c. Pelaksanaan pembinaan dan penyuluhan terhadap Bina Usaha dan Sumber Daya Pariwisata;

d. Melakukan penghimpunan dan pengarsipan tembusan surat-surat perijinan di bidang atraksi wisata, daya tarik wisata, serta tempat rekreasi dan hiburan umum;

e. Melakukan pemantauan dan pengawasan terhadap penyelenggaraan atraksi wisata, daya tarik wisata, serta tempat rekreasi dan hiburan umum;

f. Melakukan peneguran atau merekomendasikan dilaksanakannya penindakan terhadap para pelaku usaha di bidang penyelenggaraan atraksi wisata, daya tarik wisata, serta tempat rekreasi dan hiburan umum yang melanggar ketentuan perundang-undangan yang berlaku;

g. Menyusunan dan melakukan rencana dan melaksanakan pembinaan usaha pariwisata;

h. Melakukan upaya-upaya peningkatan efisiensi dan efektifitas penggunaan sumber daya yang telah dialokasikan untuk Seksi Bina Usaha dan Sumber Daya Pariwisata;

i. Melakukan analisa terhadap permasalahan-permasalahan teknis yang dihadapi oleh Seksi Bina Usaha dan Sumber Daya Pariwisata 
j. Melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan kegiatan Seksi Bina Usaha dan Sumber Daya Pariwisata;

k. Memberikan laporan mengenai pelaksanaan tugasnya kepada Kepala Bidang Destinasi dan Usaha Jasa Pariwisata; dan

l. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lainnya sesuai dengan bidang tugasnya.
14. Kepala Bidang Kepemudaan 
a.
Kepala 
Bidang Kepemudaan mempunyai tugas menyelenggarakan sebagian tugas Dinas dalam lingkup pembinaan kepemudaan. 
b.
Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada huruf a, Kepala Bidang Kepemudaan mempunyai rincian tugas sebagai berikut:

1) Penyelenggaraan pengembangan kepemudaan dan organisasi;

2) Penyelenggaraan pengembangan minat dan bakat pemuda; dan

3) Penyelenggaraan kemitraan dan kewirausahan pemuda;

15. Kepala Seksi Pengembangan Kepemudaan dan Organisasi 
A.
Kepala Seksi Pengembangan Kepemudaan dan Organisasi melaksanakan sebagian tugas dan fungsi Bidang Kepemudaan dalam lingkup pengembangan kepemudaan dan organisasi.
B.
Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada huruf A, Kepala Seksi Pengembangan Kepemudaan dan Organisasi mempunyai tugas sebagai berikut :
a. Melakukan penyusunan rencana kegiatan Seksi Pengembangan Kepemudaan dan Organisasi berdasarkan tugas, permasalahan dan regulasi sebagai bahan penyusunan Rencana Strategis serta Rencana Kerja dan Anggaran Dinas;

b. Mempersiapkan bahan-bahan yang diperlukan dalam rangka penyusunan konsep kebijakan, pedoman dan petunjuk teknis yang berkaitan dengan pemberdayaan, pengembangan kapasitas dan kompetensi, serta pembinaan, pengawasan, dan pengendalian terhadap lembaga kepemudaan;

c. Melaksanakan penyusunan konsep kebijakan, pedoman dan petunjuk teknis yang berkaitan dengan pemberdayaan, pengembangan kapasitas dan kompetensi, serta pembinaan, pengawasan, dan pengendalian terhadap lembaga kepemudaan;

d. Melakukan penyusunan pedoman teknis pengembangan Kepemudaan dan Organisasi skala Kota;

e. Melakukan penelitian dan pemberian rekomendasi dalam rangka Pengembangan Kepemudaan dan Organisasi;

f. Melakukan pembinaan dan fasilitasi penyelenggaraan pendidikan wawasan kebangsaan, bela negara dan ketahanan nasional bagi pemuda skala Kota;

g. Melakukan pembinaan dan fasilitasi pengembangan Kepemudaan dan Organisasi melalui pelatihan, pendampingan, dan/atau forum kepemimpinan pemuda skala Kota;

h. Melakukan pembinaan terhadap Pengembangan Kepemudaan dan Organisasi skala Kota;

i. Melaksanakan sosialisasi gagasan atau penemuan-penemuan baru serta kemudahan pengurusan hak kekayaan intelektual bagi pemuda;

j. Melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan kegiatan Seksi Pengembangan Kepemudaan dan Organisasi; 

k. Memberikan laporan mengenai pelaksanaan tugasnya kepada Kepala Bidang Kepemudaan; dan

l. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lainnya sesuai dengan bidang tugasnya.
16. Kepala Seksi Pengembangan Minat dan Bakat Pemuda 
A.
Kepala
Seksi Pengembangan Minat dan Bakat Pemuda melaksanakan sebagian tugas dan fungsi Bidang Kepemudaan dalam lingkup Pengembangan Minat dan Bakat Pemuda.
B.
Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada huruf A, Kepala Seksi Pengembangan Minat dan Bakat Pemuda mempunyai tugas sebagai berikut :
a. Melakukan penyusunan rencana kegiatan Seksi Pengembangan Minat dan Bakat Pemuda berdasarkan tugas, permasalahan dan regulasi sebagai bahan penyusunan Rencana Strategis serta Rencana Kerja dan Anggaran Dinas;
b. Melakukan penyiapan bahan penyusunan konsep kebijakan, pedoman dan petunjuk teknis yang berkaitan dengan Pengembangan Minat dan Bakat Pemuda;
c. Melakukan penyusunan konsep kebijakan, pedoman dan petunjuk teknis yang berkaitan Pengembangan Minat dan Bakat Pemuda;

d. Melakukan penyusunan pedoman teknis Pengembangan Minat dan Bakat Pemuda skala Kota;

e. Melakukan penelitian dan pemberian rekomendasi dalam rangka Pengembangan Minat dan Bakat Pemuda;

f. Melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan kegiatan Seksi Pengembangan Minat dan Bakat Pemuda; 

g. Memberikan laporan mengenai pelaksanaan tugasnya kepada Kepala Bidang Kepemudaan; dan

h. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lainnya sesuai dengan bidang tugasnya.

i. Melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan kegiatan Seksi Pengembangan Minat dan Bakat Pemuda; 

j. Memberikan laporan mengenai pelaksanaan tugasnya kepada Kepala Bidang Kepemudaan; dan

k. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lainnya sesuai dengan bidang tugasnya. 
17. Kepala Seksi Kemitraan dan Kewirausahaan Pemuda 
A.
Kepala 
Seksi Kemitraan dan Kewirausahaan Pemuda melaksanakan sebagian tugas dan fungsi Bidang Kepemudaan dalam lingkup pengembangan Kemitraan dan Kewirausahaan Pemuda. 
B.
Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada huruf A, Kepala Seksi Kemitraan dan Kewirausahaan Pemuda mempunyai tugas sebagai berikut :
a. Melakukan penyusunan rencana kegiatan Seksi Pengembangan Kemitraan dan Kewirausahaan Pemuda berdasarkan tugas, permasalahan dan regulasi sebagai bahan penyusunan Rencana Strategis serta Rencana Kerja dan Anggaran Dinas;

b. Melakukan penyiapan bahan penyusunan konsep kebijakan, pedoman dan petunjuk teknis yang berkaitan dengan Kemitraan dan Kewirausahaan Pemuda;

c. Melakukan penyusunan konsep kebijakan, pedoman dan petunjuk teknis yang berkaitan Kemitraan dan Kewirausahaan Pemuda;

d. Melakukan penyusunan pedoman teknis Kemitraan dan Kewirausahaan Pemuda skala Kota;

e. Melakukan pembinaan terhadap pengembangan Kemitraan dan Kewirausahaan Pemuda;

f. Melakukan pemetaan potensi daerah dalam rangka pengembangan Kemitraan dan Kewirausahaan Pemuda;

g. Melakukan inventarisasi dan publikasi profil wirausahawan pemuda lingkup Kota;

h. Melakukan pengembangan keriwausahawan pemuda skala Kota melalui pelatihan, pemagangan, pembimbingan, pendampingan, kemitraan, promosi, dan/atau bantuan akses permodalan;

i. Melakukan fasiliatsi kemitraan antara pemuda dengan dunia usaha, lembaga pendidikan, dan kalangan profesional dalam rangka memperluas jaringan kewirausahaan;

j. Melakukan fasilitasi penyelenggaraan pameran wirausaha muda skala Kota;

k. Melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan kegiatan Seksi Kemitraan dan Kewirausahaan Pemuda; 

l. Memberikan laporan mengenai pelaksanaan tugasnya kepada Kepala Bidang Kepemudaan; dan

m. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lainnya sesuai dengan bidang tugasnya.
18. Kepala Bidang Keolahragaan 
a.
Kepala Bidang Keolahragaan mempunyai tugas menyelenggarakan sebagian tugas Dinas dalam lingkup Keolahragaan. 
b.
Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada huruf a, Kepala Bidang Keolahragaan mempunyai rincian tugas sebagai berikut:

1) Penyelenggaraan peningkatan prestasi dan pengembangan iptek olah raga;

2) Penyelenggaraan pemberdayaan dan pemasyarakatan olah raga; dan

3) Penyelenggaraan kelembagaan dan sarana prasarana olah raga;
19. Kepala Seksi Peningkatan Prestasi dan Pengembangan Iptek Olah Raga 
A.
Kepala
Seksi Peningkatan Prestasi dan Pengembangan Iptek Olah Raga melaksanakan sebagian tugas dan fungsi Bidang Keolahragaan dalam lingkup Peningkatan Prestasi melalui PPLD dan Pengembangan Iptek Olah Raga.
B.
Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada huruf A, Kepala Seksi Peningkatan Prestasi dan Pengembangan Iptek Olah Raga mempunyai tugas sebagai berikut :
a. Melakukan penyusunan rencana kegiatan Seksi Peningkatan Prestasi dan Pengembangan Iptek Olah Raga berdasarkan tugas, permasalahan dan regulasi sebagai bahan penyusunan Rencana Strategis serta Rencana Kerja dan Anggaran Dinas;

b. Melakukan penyiapan bahan penyusunan konsep kebijakan, pedoman dan petunjuk teknis yang berkaitan dengan Peningkatan Prestasi dan Pengembangan Iptek Olah Raga;

c. Melakukan penyusunan konsep kebijakan, pedoman dan petunjuk teknis yang berkaitan dengan Peningkatan Prestasi dan Pengembangan Iptek Olah Raga;

d. Melakukan upaya-upaya peningkatan prestasi olah raga atlet-atlet Daerah melalui pemassalan, pembibitan dan pemusatan latihan; 

e. Melakukan koordinasi penyiapan dan penyelenggaraan pekan dan kejuaraan olah raga;

f. Melakukan koordinasi penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan serta pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan;

g. Melakukan upaya-upaya peningkatan profesionalisme at;et, pelatih, manajer, dan pembina olah raga;

h. Melakukan perumusan konsep dan pengelolaan sistem penganugerahan penghargaan di bidang olah raga;

i. Melakukan pembinaan dan pengembangan prestasi olah raga, serta pendidikan dan pelatihan di bidang keolahragaan;

j. Melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan kegiatan Seksi Peningkatan Prestasi dan Pengembangan Iptek Olah Raga; 

k. Memberikan laporan mengenai pelaksanaan tugasnya kepada Kepala Bidang Olah Raga; dan

l. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lainnya sesuai dengan bidang tugasnya. 
20.  Kepala Seksi Pemberdayaan dan Pemasyarakatan Olah Raga 
A.
Kepala 
Seksi Pemberdayaan dan Pemasyarakatan Olah Raga melaksanakan sebagian tugas dan fungsi Bidang Keolahragaan dalam lingkup Pemberdayaan dan Pemasyarakatan Olah Raga.
B.
Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada huruf A, Kepala Seksi Pemberdayaan dan Pemasyarakatan Olah Raga mempunyai tugas sebagai berikut :
a. Melakukan penyusunan rencana kegiatan Seksi Pemberdayaan dan Pemasyarakatan Olah Raga berdasarkan tugas, permasalahan dan regulasi sebagai bahan penyusunan Rencana Strategis serta Rencana Kerja dan Anggaran Dinas;

b. Melakukan penyiapan bahan penyusunan konsep kebijakan, pedoman dan petunjuk teknis yang berkaitan dengan Seksi Pemberdayaan dan Pemasyarakatan Olah Raga;                                 

c. Melakukan penyusunan konsep kebijakan, pedoman dan petunjuk teknis yang berkaitan dengan Seksi Pemberdayaan dan Pemasyarakatan Olah Raga;

d. Melakukan perumusan konsep dan pelaksanaan kebijakan teknis Pemberdayaan dan Pemasyarakatan Olah Raga; 

e. Melakukan penyusunan rencana dan pelaksanaan pembangunan dan pengembangan jaringan dan sistem informasi keolahragaan;

f. Melakukan pengaturan terhadap pelaksanaan standarisasi, akreditasi, dan sertifikasi keolahragaan;

g. Melakukan koordinasi pemasyarakatan olah raga dan peningkatan kebugaran jasmani masyarakat;

h. Melakukan pembinaan terhadap kegiatan-kegiatan keolahragaan dan pengelolaan olah raga dan tenaga keolahragaan;

i. Melakukan pengaturan dan pengawasan terhadap pelaksanaan norma standar di bidang keolahragaan dan terhadap penyelenggaraan aktifitas keolahragaan;

j. Melakukan fasilitasi dan dukungan bagi penyelenggaraan aktifitas keolahragaan di forum-forum tingkat lokal, provinsi, nasional dan internasional;

k. Melakukan penyusunan konsep kebijakn teknis pembangunan dan pengembangan industri olah raga;

l. Melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan kegiatan Seksi Pemberdayaan dan Pemasyarakatan Olah Raga; 

m. Memberikan laporan mengenai pelaksanaan tugasnya kepada Kepala Bidang Olah Raga; dan

n. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lainnya sesuai dengan bidang tugasnya. 
21. Kepala Seksi Kelembagaan dan Sarana Prasarana Olah Raga  
A.
Kepala 
Seksi Kelembagaan dan Sarana Prasarana Olah Raga  melaksanakan sebagian tugas dan fungsi Bidang Keolahragaan dalam lingkup peningkatan kualitas Kelembagaan dan Sarana Prasarana Olah Raga.
B.
Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada huruf A, Kepala Seksi Kelembagaan dan Sarana Prasarana Olah Raga mempunyai tugas sebagai berikut :
a. Melakukan penyusunan rencana kegiatan Seksi Kelembagaan dan Sarana Prasarana Olah Raga berdasarkan tugas, permasalahan dan regulasi sebagai bahan penyusunan Rencana Strategis serta Rencana Kerja dan Anggaran Dinas;

b. Melakukan penyiapan bahan penyusunan konsep kebijakan, pedoman dan petunjuk teknis yang berkaitan dengan Kelembagaan dan Sarana Prasarana Olah Raga;

c. Melakukan penyusunan konsep kebijakan, pedoman dan petunjuk teknis yang berkaitan dengan Kelembagaan dan Sarana Prasarana Olah Raga;

d. Melakukan inventarisasi keberadaan dan kondisi prasarana dan sarana olah raga;

e. Melakukan perumusan konsep kriteria dan standarisasi, pengawasan dan pengendalian organisasi keolahragaan;

f. Melakukan pengumpulan, pengolahan, dan penyajian data organisasi keolahragaan;

g. Melakukan upaya-upaya peningkatan kualitas manajemen organisasi keolahragaan;

h. Melakukan pengembangan kemitraan anatara Pemerintah Kota Serang dan masyarakat, serta peran serta secara lintas bidang dan sektoral dalam pembangunan olah raga;

i. Melakukan koordinasi pembangunan dan penyediaan serta peningkatan prasarana dan sarana olah raga;

j. Melakukan koordinasi pembangunan sentra pembinaan prestasi olah raga; 

k. Melakukan pengelolaan sentra pembinaan prestasi olah raga;

l. Melakukan pengelolaan, pengawasan serta pengendalian penggunaan prasarana dan sarana olah raga dalam lingkup kewenangan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan;

m. Melakukan koordinasi pemeliharaan dan perawatan prasarana dan sarana olah raga;

n. Melakukan pemungutan retribusi dari pemakaian prasarana dan sarana olah raga milik Pemerintah Kota Serang sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan;

o. Melakukan fasilitasi, pembinaan, dan pengawasan pembangunan dan pengelolaan prasarana dan sarana olah raga oleh masyarakat;

p. Melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan kegiatan Seksi Kelembagaan dan Sarana Prasarana Olah Raga; 

q. Memberikan laporan mengenai pelaksanaan tugasnya kepada Kepala Bidang Olah Raga; dan

r. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lainnya sesuai dengan bidang tugasnya. 
2.2. Sumber Daya 

2.2.1. Sumberdaya Manusia
Keberdayaan daerah antara lain dapat dilihat dari kapabilitas aparatur, yaitu yang berhubungan dengan keberadaan dan upaya peningkatan aparatur. Indikator ini ditunjukan dengan: (1) Tingkat pendidikan aparatur yang digambarkan dengan persentase jumlah PNS  berdasarkan jenjang pendidikan yang ditamatkan, (2) Perkembangan jumlah aparatur, dan (3) Tingkat kreativitas aparatur. 
Untuk mendukung pelaksanaan tugas pokok, fungsi dan urusan yang diemban, Dinas Pariwisata, Kepemudaan dan Olah Raga  Kota Serang didukung oleh pegawai saat ini yang tercatat sebanyak 23 Pegawai Negeri Sipil (PNS), dengan rincian sebagai berikut :
	1.     Kepala Dinas
	:
	1
	Orang

	2.     Sekretaris
	:
	1
	Orang

	3.     Kepala Bidang
	:
	4
	Orang

	4.     Kepala Sub Bagian
	:
	3
	Orang

	5.     Kepala Seksi
	:
	12
	Orang

	7.     Pelaksana Golongan III
	:
	1
	Orang

	8.     Pelaksana Golongan II
	:
	1
	Orang

	JUMLAH
	:
	23
	Orang


1. Tingkat Pendidikan
	Ø  Strata Dua (S2)
	:
	5
	Orang

	Ø  Strata Satu (S1)
	:
	16
	Orang

	Ø  SLTA
	:
	2
	Orang

	JUMLAH
	:
	23
	Orang
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Gambar 2.2 

Tingkat Pendidikan Pegawai Disparpora
	2. Pangkat dan Golongan
  Golongan IV
	:
	7
	Orang

	  Golongan III
	:
	15
	Orang

	  Golongan II
	:
	1
	Orang

	JUMLAH
	:
	23
	Orang
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Gambar 2.3 

Pangkat dan Golongan Pegawai Disparpora
3. Jabatan Struktural
	  Esselon II
	:
	1
	Orang

	  Esselon III
	:
	5
	Orang

	  Esselon IV
	:
	15
	Orang

	JUMLAH
	:
	21
	Orang
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Gambar 2.4 

Jabatan Struktural Pegawai Disparpora
2.2.2. Sarana dan Prasarana Kerja

Sumberdaya yang dimiliki dapat didayagunakan untuk mendukung tugas pokok dan fungsi melalui kemampuan dan kualitas aparatur dalam usahanya melakukan pelayanan publik pada bidang Pemuda, Olah raga dan peningkatan pariwisata. Saat ini prasarana dan sarana kerja yang dimiliki, meliputi berbagai bentuk kebendaan seperti tertera pada tabel berikut.
2.3 Kinerja Pelayanan OPD
Pada Dinas Pariwisata, Kepemudaan dan Olah Raga  Kota Serang dalam kapasitasnya sebagai institusi pengembangan khususnya bidang Kepemudaan dan Olah Raga serta peningkatan Pariwisata. Sebagai satuan kerja yang merupakan unsur pendukung Kepala Daerah yang memiliki tugas pokok dalam mensukseskan dan membantu Walikota dalam melaksanakan pemberdayaan pemuda dan pemasyarakatan Olah raga serta pengembangan Pariwisata menjadi hal penting yang patut menjadi perhatian bagi meningkatnya peran dan fungsi DISPARPORA sebagaimana yang telah diamanatkan dalam Peraturan Daerah. Peningkatan kinerja DISPARPORA dalam Pencapaian Pelayanan 2014–2018 sebagai berikut :

1. Persentase pemuda yang mandiri dari target 76% realisasi pada ;

· Tahun 2016 adalah 70%

· Tahun 2017 adalah 73%

· Sehingga rasio capaian tahun 2018 adalah 76%

2. Capaian Pembinaan Cabor berprestasi nasional dari target 76% realisasi pada ;

· Tahun 2016 adalah 70%

· Tahun 2017 adalah 73%

· Sehingga rasio capaian tahun 2018 adalah 76%

3. Capaian pembentukan destinasi wisata baru dari target 76% realisasi pada ;

· Tahun 2016 adalah 70%

· Tahun 2017 adalah 73%

· Sehingga rasio capaian tahun 2018 adalah 76%

4. Capaian wirausaha kreatif mandiri pariwisata dari target 76% realisasi pada ;

· Tahun 2016 adalah 70%

· Tahun 2017 adalah 73%

· Sehingga rasio capaian tahun 2018 adalah 76%


Sedangkan pencapaian lainnya sesuai tugas dan fungsi PD adalah :

1. Meningkatnya Pengembangan Pemuda melalui Pembinaan dan Pemberdayaan Organisasi pemuda, minat dan bakat pemuda serta kemitraan dan kewirausahaan dari target 100% terealisasi 100% pada tahun 2018.
2. Meningkatnya Pengembangan Olah raga melalui Peningkatan Prestasi dan Pengembangan Iptek Olahraga, Pemberdayaan dan Pemasyarakatan Olahraga serta Kelembagaan dan sarana Prasarana Olahraga dari target 100% terealisasi 100% pada tahun 2018.

3. Meningkatnya Promosi pariwisata melalui Promosi dan Kerjasama Pariwisata, Penataan dan Pengembangan Atraksi Pariwisata serta pengembangan Ekonomi Kreatif dari target  100% terealisasi 100% pada tahun 2018.

4. Meningkatnya Destinasi dan Usaha Jasa Pariwisata melalui Pengembangan Destinasi dan Objek Daya Tarik Pariwisata, Sarana Prasarana Pariwisata serta Bina Usaha dan Sumber Daya Pariwisata dari target  100% terealisasi 100% pada tahun 2018.

Untuk lebih lengkapnya dapat dilihat pada tabel lampiran berikut :
    Tabel 2.6
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2.4 Tantangan dan Peluang Pembangunan Pelayanan

Dalam menganalisa tantangan dan peluang dalam pembangunan pelayanan dilakukan :

1. Menggunakan analisa SWOT yaitu melihat kekuatan internal dan ancaman eksternal, 

2. Menganalisis dengan IFAS dan EFAS untuk  menghitung posisi perbandingan antara kekuatan dengan kelemahan dan peluang dengan ancaman 

3. Membuat matrik kuadran untuk menentukan posisi tahapan strategi yang di terapkan pilihannya ada 4 yaitu : progresif, stabilitas, diversifikasi dan survival.

4. Menggunakan analisa TOWS yaitu melihat kombinasi strategi yang tepat setelah melihat kekuatan dan ancaman 

5. Menetapkan strategi dari hasil analisa TOWS

Berikut ini uraian dari strategi tersebut :

1. Menggunakan analisa SWOT yaitu melihat kekuatan internal dan ancaman eksternal, 

Tabel 2. 7  Analisa kekuatan 

	
	KEKUATAN 

	 
	 

	1
	Tersedianya kerangka regulasi yang mengatur masalah pemuda, Olah raga dan pariwisata 

	2
	Adanya komitmen pejabat dan masyarakat untuk meningkatkan pemberdayaan dan pembinaan pemuda dan keolahragaan

	3
	Adanya komitmen pejabat dan masyarakat untuk mengembangkan destinasi dan promosi pariwisata 


Tabel 2.8  Analisa Kelemahan 

	
	KELEMAHAN 

	 
	 

	1
	Belum tersedianya peraturan daerah (Perda) dan peraturan Walikota (Perwal) yang mengatur teknis pemberdayaan pemuda dan keolah ragaan serta pengembangan pariwisata

	2
	Belum memadainya sarana prasarana pendukung dalam Pembinaan pemuda dan keolahragaan serta pengembangan pariwisata 

	3
	Belum optimalnya kinerja SDM bidang Pariwisata 

	4
	Belum memadainya sistem teknologi informasi 


Tabel 2.9  Analisa Peluang 

	
	PELUANG 

	 
	 

	1
	Keinginan kuat dari berbagai pihak untuk meningkatkan pengembangan destinasi dan promosi pariwisata

	2
	Adanya keinginan kuat dari masyarakat untuk terus melakukan pembinaan kepemudaan dan Olah raga


Tabel 2.10 Analisa Ancaman

	
	ANCAMAN 

	 
	 

	1
	Rendahnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya Peran pemuda dan manfaat olah raga 

	2
	Adanya persepsi masyarakat tentang sulit dan mahalnya pengembangan pariwisata

	3
	Adanya potensi tidak efektifnya pemberdayaan pemuda dan pembinaan keolahragaan


2. Menganalisis dengan IFAS dan EFAS untuk  menghitung posisi perbandingan antara kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman.
Tabel 2.11 Analisa Faktor Internal 

	
	KEKUATAN 
	BOBOT
	SCORE
	TOTAL 

	 
	 
	
	
	 

	1
	Tersedianya kerangka regulasi yang mengatur masalah pemuda, Olah raga dan pariwisata 
	0,2
	3
	0,6

	2
	Adanya komitmen pejabat dan masyarakat untuk meningkatkan pemberdayaan dan pembinaan pemuda dan keolahragaan
	0,4
	3
	1,2

	3
	Adanya komitmen pejabat dan masyarakat untuk mengembangkan destinasi dan promosi pariwisata 
	0,4
	3
	1,2

	 
	TOTAL 
	100%
	 
	3

	 
	 
	
	
	 

	 
	KELEMAHAN 
	BOBOT
	SKORE 
	TOTAL

	 
	 
	
	
	 

	1
	Belum tersedianya peraturan daerah (Perda) dan peraturan Walikota (Perwal) yang mengatur teknis pemberdayaan pemuda dan keolah ragaan serta pengembangan pariwisata
	0,3
	3
	0,9

	2
	Belum memadainya sarana prasarana pendukung dalam Pembinaan pemuda dan keolahragaan serta pengembangan pariwisata 
	0,3
	2
	0,6

	3
	Belum optimalnya kinerja SDM bidang Pariwisata 
	0,3
	2
	0,6

	4
	Belum memadainya sistem teknologi informasi 
	0,1
	2
	0,2

	 
	 
	1
	
	2,3

	 
	FINAL SCORE 
	 
	 
	3


Tabel 2.12 Analisa Faktor Eksternal 

	
	PELUANG 
	BOBOT
	SCORE
	TOTAL 

	 
	 
	
	
	 

	1
	Keinginan kuat dari berbagai pihak untuk meningkatkan pengembangan destinasi dan promosi pariwisata
	0,5
	3
	1,5

	2
	Adanya keinginan kuat dari masyarakat untuk terus melakukan pembinaan kepemudaan dan Olah raga
	0,5
	2
	1

	 
	TOTAL
	1
	
	2,5

	 
	 
	
	
	 

	 
	ANCAMAN 
	BOBOT
	SCORE
	TOTAL 

	 
	 
	
	
	 

	1
	Rendahnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya Peran pemuda dan manfaat olah raga 
	0,4
	3
	1,2

	2
	Adanya persepsi masyarakat tentang sulit dan mahalnya pengembangan pariwisata
	0,3
	3
	0,9

	3
	Adanya potensi tidak efektifnya pemberdayaan pemuda dan pembinaan keolahragaan
	0,3
	3
	0,9

	 
	
	1
	
	3

	 
	FINAL SCORE 
	 
	 
	-0,5


3. Membuat matrik kuadran untuk menentukan posisi tahapan strategi yang di terapkan pilihannya ada 4 yaitu : progresif, stabilitas, diversifikasi dan survival.

Tabel 2. 13  Kuadran strategi
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4. Menggunakan analisa TOWS yaitu melihat kombinasi strategi yang tepat setelah melihat kekuatan dan ancaman 

Tabel 2. 14  Analisa TOWS
	
	 2
	 
	KEKUATAN 
	 
	KELEMAHAN 

	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	 
	1
	Tersedianya kerangka regulasi yang mengatur masalah pemuda, Olah raga dan pariwisata 
	1
	Belum tersedianya peraturan daerah (Perda) dan peraturan Walikota (Perwal) yang mengatur teknis pemberdayaan pemuda dan keolah ragaan serta pengembangan pariwisata

	
	MATRIK TOWS
	2
	Adanya komitmen pejabat dan masyarakat untuk meningkatkan pemberdayaan dan pembinaan pemuda dan keolahragaan
	2
	Belum memadainya sarana prasarana pendukung dalam Pembinaan pemuda dan keolahragaan serta pengembangan pariwisata 

	
	
	3
	Adanya komitmen pejabat dan masyarakat untuk mengembangkan destinasi dan promosi pariwisata 
	3
	Belum optimalnya kinerja SDM bidang Pariwisata 

	
	
	
	
	4
	Belum memadainya sistem teknologi informasi 

	
	
	 
	 
	 
	 

	 
	PELUANG 
	 
	STRATEGI S - O
	 
	STRATEGI W - O

	 
	 
	
	
	
	

	1
	Keinginan kuat dari berbagai pihak untuk meningkatkan pengembangan destinasi dan promosi pariwisata
	S,2,3-O,1,2
	Menguatkan rencana kerja dengan sistem pengendalian kinerja
	W,2-O,1,2
	Penyediaan sarpras untuk pembinaan kepemudaan dan Olah raga serta pengembangan destinasi dan promosi pariwisata

	2
	Adanya keinginan kuat dari masyarakat untuk terus melakukan pembinaan kepemudaan dan Olah raga
	S,1-O,1,2
	Implementasi regulasi yang mendukung percepatan pembinaan kepemudaan dan Olah raga serta pengembangan pariwisata
	W,1,3,4-O,1,2
	Implementasi teknologi informasi dalam pembinaan kepemudaan dan Olah raga serta pengembangan destinasi dan promosi pariwisata

	 
	 
	
	
	
	

	 
	ANCAMAN 
	 
	STRATEGI S - T
	 
	STRATEGI W - T

	 
	 
	
	
	
	

	1
	Rendahnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya Peran pemuda dan manfaat olah raga 
	S,2,3 -T,1,2
	Optimalisasi SDM dan partisipasi masyarakat dalam pengembangan pemuda dan olah raga serta promosi dan destinasi pariwisata
	W,1-T,1,2,3
	Mengembangkan regulasi yang tepat untuk meningkatkan peran serta masyarakat dalam pengembangan pemuda dan keolahragaan serta promosi dan peningkatan kualitas destinasi

	2
	Adanya persepsi SDM dan masyarakat tentang sulit dan mahalnya pengembangan pariwisata
	S,1-T,2
	Implementasi regulasi yang mendukung peningkatan promosi dan pengembangan destinasi serta objek wisata 
	W,2,4-T,2,3
	Meningkatkan sarana prasarana dengan Implementasi Teknologi informasi untuk efektifas pemberdayaan pemuda, pembinaan keolahragaan dan pengembangan promosi dan destinasi wisata 

	3
	Adanya potensi tidak efektifnya pemberdayaan pemuda dan pembinaan keolahragaan
	S,1-T,3
	Implementasi regulasi yang mendukung efektifitas pemberdayaan dan pembinaan pemuda dan keolahragaan
	W,3-T,1,2,3
	Meningkatkan kompetensi, disiplin dan kreatifitas SDM dalam pemberdayaan pemuda dan pembinaan keolahragaan serta pengembangan promosi dan destinasi wisata


5. Menetapkan strategi dari hasil analisa TOWS

Terdapat empat kwadran strategi yang masing masing telah ditemukan langkahnya dalam kwadran yang berbeda dengan delapan strategi yaitu :

A. Kombinasi S-O Kwadran Progresif rekomendasi strateginya adalah 

a. Menguatkan rencana kerja dengan sistem pengendalian kinerja 
b. Implementasi regulasi yang mendukung percepatan pembinaan kepemudaan dan Olah raga serta pengembangan pariwisata.
B. Kombinasi  S-T Kwadran Diversifikasi rekomendasi strateginya adalah :

a. Optimalisasi SDM dan partisipasi masyarakat dalam pengembangan pemuda dan olah raga serta promosi dan destinasi pariwisata

b. Implementasi regulasi yang mendukung peningkatan promosi dan pengembangan destinasi serta objek wisata 

c. Implementasi regulasi yang mendukung efektifitas pemberdayaan dan pembinaan pemuda dan keolahragaan.
C. Kombinasi  W-O kwadran Stabilitas rekomendasinya adalah :
a. Penyediaan sarpras untuk pembinaan kepemudaan dan Olah raga serta pengembangan destinasi dan promosi pariwisata

b. Implementasi teknologi informasi dalam pembinaan kepemudaan dan Olah raga serta pengembangan destinasi dan promosi pariwisata.
D. Kombinasi  W-T kwadran Survival rekomendasinya adalah :
a. Mengembangkan regulasi yang tepat untuk meningkatkan peran serta masyarakat dalam pengembangan pemuda dan keolahragaan serta promosi dan peningkatan kualitas destinasi

b. Meningkatkan sarana prasarana dengan Implementasi Teknologi informasi untuk efektifas pemberdayaan pemuda, pembinaan keolahragaan dan pengembangan promosi dan destinasi wisata 

c. Meningkatkan kompetensi, disiplin dan kreatifitas SDM dalam pemberdayaan pemuda dan pembinaan keolahragaan serta pengembangan promosi dan destinasi wisata.
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